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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER INFORMASI
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Pemberian Probiotik
Lactobacillus Plantarum Dengan Dosis Yang Berbeda Terhadap

Pertumbuhan Udang Vanname (Litopenaeus vanname) adalah hasil karya yang

belum diajukan dalam bentuk apapur erguruan tinggi manapun. Semua
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ABSTRAK

NURHIKMAH 105941102219. Pemberian Probiotik Lactobacillus plantarum
Dengan Dosis Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Udang vaname
(Litopenaeus vannamei). Dibimbing oleh Syawaluddin Soadiq dan Abdul Malik.

Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas
perikanan yang telah dibudidayakan secara intensif. Penambahan probiotik pada
pakan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
performa pertumbuhan udang (Hamsah, 2018). Penambahan bakteri probiotik
pada media budidaya udang berfungsi sebagai komplemen sumber pakan atau
kontribusi pada system pencernaan. Penelitian ini yaitu untuk menganalisa
pertumbuhan udang vanname (Litopenaeus vanname) yang diberikan pakan yang
telah ditambahkan bakteri-probiotik LactobacHlus plantarum untuk menghasilkan
pertumbuhan yang. bagus bagi udang vanname. .Penelitian ini dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Perlakuan vyang diberikan yaitu pemberian bakteri probiotik
Lactobacillus plantarum dengan dosis yang berbeda pada pakan, yaitu: Perlakuan
A: pemberian pakan tanpa penambahan probiotik, perlakuan B: penambahan
probiotik 10ml/kg pakan, perlakuan C: penambahan probiotik 15ml/kg pakan dan
perlakuan D: penambahan probiotik 20ml/kg pakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa- peningkatan pertumbuhan bobot mutlak udang vanname
yang diberi pakan dengan penambahan probiotik yang paling-tertinggi pada
perlakuan 'C dengan berat 18.30 gram dan terendah pada perlakuan A dengan
berat 16.50 gram. Hasil penelitian yang dilakukan dapat. disimpulkan bahwa
penambahan bakteri Lactobacillus plantarum pada pakan memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan udang vanname, laju pertumbuhan harian, tingkat
kelangsungan hidup dan Rasio konversi pakan. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan probiotik sangat efektif untuk meningkatkan pertumbuhan udang
vanname, laju pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan hidup serta Rasio
konversi pakan udang vanname, dimana perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan C:
pemberian pakan dengan penambahan probiotik 15ml/kg.

Kata Kunci: Udang vanname, Bakteri Probiotik (Lactobacillus plantarum)

ABSTRACT
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NURHIKMAH 105941102219. Effect of Probiotic Lactobacillus plantarum
with Different Doses on the Growth of Vannamei Shrimp (Litopenaeus
vannamei). Supervised by Syawaluddin Soadiq and Abdul Malik.

Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) is a fishery commodity that has been
cultivated intensively. Adding probiotics to feed is one effort that can be made to
improve shrimp growth performance (Hamsah, 2018). The addition of probiotic
bacteria to shrimp cultivation media functions as a.complementary feed source or
contribution to the digestive system. This research Is to analyze the growth of
vanname shrimp (Litopenaeus vanname) given feed that has been added to the
probiotic bacteria Lactobacillus plantarum to produce good growth for vanname
shrimp. This research was conducted using a. Completely 'Randomized. Design
(CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatment given was the
administration of probiotic bacteria Lactobacillus plantarum at different doses in
the feed, namely: Treatment A: feeding without the addition of probiotics,
treatment B: adding 10ml/kg of feed, treatment C: adding 15ml/kg of feed and
treatment D: addition of probiotics 20ml/kg feed. The results of the research
showed that the increase in absolute weight growth of vannamei _shrimp fed with
the addition of prebiotics was highest in treatment C with a weight of 18.30 grams
and the lowest in treatment A with a weight of 16.50 grams. The results of the
research carried out can be concluded that the addition of Lactobacillus
plantarum bacteria to feed hasa real influence on vanname shrimp growth, daily
growth rate, survival rate and feed conversion ratio. These results show that the
use of probiotics Is very effective in increasing vanname shrimp growth, daily
growth rate, survival rate and feed conversion ratio for vanname shrimp, where
the best treatment is treatment C: feeding with the addition of 15ml/kg probiotics.

Keywords: Vanname shrimp, Probiotic Bacteria (Lactobacillus plantarum)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas
perikanan yang telah dibudidayakan secara intensif. Udang vannamei mulai
masuk ke Indonesia pada tahun 2001 setelah adanya penurunan produksi udang
windu (Penaeus monodon) akibat berbagali masalah dilapangan baik teknis
maupun nonteknis (Subyakto, 2009). Menurut (KKP, 2021)jumlah produksi
udang vanname dari-kegiatan budidaya sebanyak 861.261.21 ton dan jumlah
ekspor sebesar 116.090,88 ton. Keunggulan udang vannamei yaitu laju
pertumbuhan lebih cepat, responsive terhadap pakan, mampu hidup pada padat
tebar tinggi, dan masa budidaya yang relative lebih singkat (Purnamasari, 2017)

Peningkatan produksi udang harus diiringi dengan upaya intensifikasi
budidaya. 'Kegiatan budidaya yang efisien diharapkan dapat menghasilkan
pertumbuhan yang baik, tahan terhadap serangan penyakit, ‘sehingga memiliki
tingkat kelangsungan hidup .yang tinggi. Tingkat kelangsungan hidup dapat
diartikan sebagai nilai vitalitas yang berkaitan dengan ketahanan hidup udang
dalam mempertahankan diri dengan lingkungannya (Tagwa, 2014).

Penambahan probiotik pada pakan merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan performa pertumbuhan udang (Hamsah, 2018).
Probiotik merupakan salah satu sel mikroba utuh yang digunakan sebagai
tambahan pakan yang memiliki manfaat antara lain seperti meningkatkan
penyerapan nutrisi pakan bagi inang, menyeimbangkan kondisi mikrobiologis

inang, serta meningkatkan respons kekebalan inang terhadap bakteri patogen. Saat



ini probiotik mudah ditemukan oleh para pembudidaya karena sudah diproduksi
secara komersil. Penggunaan probiotik harus memperhatikan dosis dan tidak
menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan (Surwoyo, 2010)

Lactobacillus plantarum adalah bakteri yang sering digunakan sebagai
probiotik. Bakteri ini berbentuk batang dan. tidak mempunyai spora, tumbuh
baik pada suhu 1545 °C dan pH 3.,2. Sifat yang menguntungkan dari bakteri
Lactobacillus plantarum dalam bentuk probiotik adalah dapat digunakan untuk
mendukung -peningkatan_-kesehatan. Bakteri tersebut ‘herperan sebagai flora
normal dalam system pencernaan. Fungsinya adalah untuk menjaga keseimbangan
asam dan basa sehingga pH dalam kolon konstan. (Hardiningsih et al., 2006)

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
probiotik Lactobacilius plantarum dalam pakan dengan dosis yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan sintasan udang vanname (Litopenaeus-vannamei)

Kegunaan penelitian ini-adalah sebagai bahan informasi ilmiah mengenai
pengaruh pemberian probiotik:dengan dosis yang berbeda dalam pakan untuk

meningkatkan pertumbuhan dan sintasan udang vanname.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vannamei (Litopenaeus vanname)
Klasifikasi dari udang putih atau udang vannamei (Litopenaeus

vannamei) Menurut (Galil, 2011) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Crustasea

Ordo : Decapoda

Famili : Penaeidae

Genus : Litopenaeus

Spesies : Litopenaus vannameli

Udang vanamei (Litopenaus vannamei) yang biasa disebut dengan
udang putih berasal dari Hawai. Udang ini telah banyak dikembangkan dicina,
Thailand, 'Taiwan, «Vietnam, serta Indonesia. Udang vanhamei memiliki
keunggulan dibandingkan udang yang lainnya, diantaranya adalah pakan
yang diberikan memiliki kandungan' protein 'yang lebih rendah, memiliki
produktivitas yang tinggi karena kelangsungan hidup di atas 90%, waktu
pemeliharaannya lebih pendek, pertumbuhan yang cepat, tahan hidup pada
kisaran salinitas yang luas. Selain itu udang vanamei ini sendiri tahan terhadap

penyakit dibandingkan dengan jenis udang lainnya (Gufron. & Kordin., 2008).
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Gambar 1. Morfologi Udang-Vanname (Wyban JA and Sweeney JN 2000)
Bagian tubuh-udang vannamei ‘terdiri dari kepala yang. bergabung dengan
dada (cephalothorax) dan perut (abdomen). Kepala udang vanname terdiri dari
antenula, antenna, mandibular, dan sepasang maxillae. Kepala udang vannamei
juga dilengkapi dengan 5 pasang kaki jalan (periopod) yang terdiri dari 2 pasang
maxillae dan 3 pasang maxiliped. Bagian abdomen terdiri dari 6 ruas dan terdapat
6 pasang kaki renang (pleopod) serta sepasang uropod (mirip ekor) yang
membentuk kipas bersama-sama telson (Wahyu, 2019). Ditujukan pada klasifikasi
dan morfologi udang vannamei.
2.2. Habitat dan Siklus Hidup Udang vanname
Udang vanname adalah udang asli dari perairan Amerika Latin yang
kondisi iklimnya subtropics. Dihabitat alaminya suka hidup pada kedalaman
70 meter. Udang vanname bersifat nocturnal, yaitu aktif mencari makan pada
malam hari. Proses perkawinan pada udang vanname ditandai dengan loncatan
betina secara tiba-tiba. Pada saat meloncat tersebut, betina mengeluarkan sel-
sel telur. Pada saat yang bersamaan, udang jantan mengeluarkan sperma,

sehngga sel telur dan sperma bertemu. Proses perkawinan berlangsung Kira-



kira satu menit. Sepasang udang vanname berukuran 30-45 gram dapat
menghasilkan telur sebanyak 100.000-250.000 butir (Risaldi, 2012).
Siklus hidup udang vanname sebelum ditebar ditambak yaitu stadia

nauplii, stadia zoea, stadia Mysis, dan stadia post larva (Haliman, 2006).

Life Cycle
of

;mv“ Penaeid Shrimp
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Gambar 2. Siklus hidup udang vanname (Erwinda, 2008)
2.3. Probiotik

Probiotik merupakan feed additive (bahan tambahan) yang mengandung
sejumlah bakteri (Mikroba) yang dapat mengubah mikroekoloni usus sedemikian
rupa sehingga mikroba yang menguniungkan dapat berkembang dengan baik
(Raja, 2011). Pemberian probiotik secara nyata meningkatkan produksi serta
menekan mortalitas. Probiotik juga merupakan produk yang mengandung
mikroorganisme hidup dan non pathogen yang diberikan pada hewan ternak untuk
memperbaiki laju pertumbuhan, menstabilkan produksi pada hewan ternak,
efisiensi konversi ransum, meningkatkan penyerapan nutrisi, kesehatan hewan,
menambah nafsu makan sehingga mempercepat peningkatan berat badan (Fuller,

1992). Probiotik sebagai mikroba hidup atau sporanya yang dapat hidup atau



berkembang dalam usus dan dapat menguntungkan inangnya baik secara langsung
maupun tidak langsung dari hasil metabolitnya, sehingga mikroba yang
menguntungkan dapat berkembang dengan baik (Kompiang, 2009). Tujuan utama
pemberian probiotik adalah untuk mengontrol ekosistem dalam saluran
pencernaan serta menjaga kesehatan usus agar proses penyerapan berlangsung
dengan baik.
2.4. Penggunaan Probiotik
Pakan® merupakan.-sumber energi bagi organisme untuk dapat hidup,
tumbuh dan berkembang., pada kondisi lingkungan yang optimal pertumbuhan
ditentukan oleh jumlah dan mutu pakan yang dikonsumsi. Oleh karena itu perlu
dilakukan penyempurnaan teknologi dan metode budidaya agar dapat
meningkatkan produksi budidaya. Probiotik adalah salah satu alternatif untuk
penambahan suplemen kedalam pakan budidaya. Penggunaan probiotik ada dua
macam yaitu: pertama melalui lingkungan (air) dan yang kedua melalui oral
(dicampurkan kedalam pakan). Pemberiana, probiotik - melalui oral dapat
memperbaiki kualitas air-pakan sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan

(Agustin, 2014).



2.5. Lactobacillus plantarum

Lactobacillus plantarum adalah bakteri yang sering digunakan sebagai
probiotik. Selain itu, produk komersil yang mengandung Lactobacillus
plantarum mudah ditemui dipasaran. Dimana bakteri ini merupakan bakteri
gram positif yang ditemukan berbagai relung seperti susu, daging, sayur
fermentasi, dan saluran -pencernaan manusia (Devries, 2006). Bakteri ini
berbentuk batang dan tidak mempunyai spora, tumbuh baik pada suhu 15-45 °C
dan pH 3,2: Sifat menguntungkan dari bakteri Lactobacillus plantarum dalam
bentuk probiotik adalah dapat digunakan untuk mendukung peningkatan
kesehatan. Bakteri tersebut berperan sebagai flora normal dalam sistem
pencernaan. (Hanum, 2010) mengatakan bahwa Lactobacillus plantarum

tergolong bakteri asam laktat homofermentatif yang tumbuh pada suhu 15-37°C.

Gambar 3. Lactobacillus plantarum



1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan, dilakukan di Laboratorium
Terpadu Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Makassar, JI. Sultan Alauddin No.259, Gn, Sari, Kecamatan Rappocini, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan:
3.2. Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini-adalah baskom sebanyak
12 buah dengan volume air 20 liter setiap baskom. Timbangan digital untuk
mengukur berat udang, perangkat aerasi, blower, lakban dan spidol. Bahan yang
digunakan yaitu udang vanname dan Lactobacillus plantarum.
3.3. Prosedur Penelitian
3.3.1. Persiapan WWadah

Wadah yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu. baskom plastik
dengan volume 45 liter sebanyak 12 buah. Baskom tersebut dicuci terlebih dahulu
dengan menggunakan detergen, selanjutnya dibilas dengan air tawar hingga bersih
dan dikeringkan. Air laut yang digunakan dalam penelitian ini adalah air laut yang
telah disterilisasikan dan ditreatment dari tambak BPBAP Takalar. Setiap wadah
diisi dengan air sebanyak 20 liter dan diberi satu selang aerasi dan batu aerasi
yang terhubung dengan instalasi aerasi untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut

dalam media pemeliharaan.



3.3.2. Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah udang vaname
pada berat kurang lebih 3 gram yang berasal dari BPBAP Takalar. Kepadatan
benih 1 ekor/liter sehingga setiap wadah terdiri dari 20 ekor udang vaname, total
keseluruhan benih udang vaname yang digunakan 240 ekor.
3.3.3. Pembuatan Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan. pada penelitian ini yaitu pakan komersial
dengan kandungan protein 27%. Prosedur pembuatan pakan yaitu Lactobacillus
plantarum disemprotkan pada pakan. Kemudian pakan yang telah dicampur
dengan probiotik dikeringudarakan untuk mengurangi kelembaban pakan dan
disimpan ditempat yang kering.
3.3.4. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan Uji

Udang vannamei dimasukkan ke dalam masing-masing wadah yang telah
disediakan dengan padat tebar 20 ekor/L. udang vannameidiberikan pakan
sebanyak 5% dari bobot tubuh (Amelia, 2019) dengan frekuensi pemberian pakan
4 kali sehari dengan waktu pemberian pakan pada pukul 07:00, 11:00, 15:00 dan
19:00 WITA dengan waktu pemeliharaan selama satu bulan. Sampling dilakukan
setiap 10 hari sekali untuk mengetahui pertumbuhan bobot hewan uji dan
penyesuaian jumlah pakan yang akan diberikan. Pergantian air dilakukan setiap

sampling.



3.4. Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian didesain dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan dan masing-masing tiga ulangan, dengan demikian
terdapat 12 satuan percobaan. Penentuan perlakuan berdasarkan pada penelitian
(Marwan, 2022) Perlakuan tersebut yaitu:
Perlakuan A: Pakan komersil tanpa penambahan probiotik
Perlakuan B: Pakan komersil dengan penambahan probiotik 10ml/kg
Perlakuan C: Pakan komersil dengan penambahan probiotik 15ml/kg
Perlakuan D: Pakan komersil dengan penambahan probiotik 20ml/kg

Adapun penempatan wadah percobaan penelitian ini sebagai berikut:

"
N— ]
| A3 I N2 || R1 I C3
N—
~ TR
N1 A1 R3 C2
— e’ e, e
N
\—/ N — B
A? (@] N3 R?2
N — e e

Gambar 4. Tata Letak Wadah Penelitian

3.5. Perubahan Yang Diamati
3.5.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan multak adalah selisih bobot total tubuh udang pada akhir
pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Parameter yang diukur adalah berat rata-

rata udang (gram).
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Pertumbuhan Mutlak (GR) adalah laju pertumbuhan total udang. Dihitung

menggunakan rumus (Tawwab et al., 2010) yaitu:

GR = Wt—-W)y
Keterangan:
GR : Growth Rate / pertumbuhan Mutlak (g)
Wi : Bobot rata-rata-akhir (g)
Wo : Bobot rata-rata awal (g)

3.5.2 Pengamatan Laju Pertumbuhan harian
Laju pertumbuhan harian udang dihitung dengan menggunakan rumus (Far et al.,
2009) sebagai berikut:

SGR (%) = (LnWt —LnWo0) x 100

t
Keterangan:

SGR = Laju Pertumbuhan Harian %

Wt = Berat tubuh rata-rata pada akhir pemeliharaan (g)
Wo = Berat tubuh rata-rata pada awal pemeliharaan (g)
T = Lama waktu pemeliharaan.

3.5.3. Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan)
Survival rate (SR) atau tingkat kelangsungan hidup adalah perbandingan
jumlah udang yang hidup sampai akhir pemeliharaan dengan jumlah udang pada

awal pemeliharaan, yang dihitung menggunakan rumus (Supono, 2021):
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SR (%) = Nt x 100

No
Keterangan:
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah udang hidup pada akhirpemeliharaan (ekor)
No  =Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor).

3.5.4. Rasio Konversi Pakan (FCR)
Rasio Konversi Pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang
di berikan terhadap bobot rata-rata udang-pada akhir dan awal pemeliharaan

dapat dihitung menggunakan rumus (Kordi, 2009) sebagai berikut:

E
wt-Wo

FCR =

Keterangan:

FCR : Rasio konversi pakan

F : Jumlah pakan yang diberikan (g)

Wt : Berat total akhir udang (g)

Wo : Berat total awal udang (g)
3.5.5. Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari. Parameter yang diamati

selama penelitian meliputi suhu, pH, dan Salinitas. Pengambilan sampel dilakukan

sebelum pemberian pakan.
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3.5.6. Analisis Data
Laju pertumbuhan spesifik udang vannamei yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA), apabila terdapat pengaruh

perlakuan akan dilakukan uji lanjut Duncan menggunakan aplikasi SPSS pada

taraf kepercayaan 95% berdasarkan kelayakan hidup udang vanname.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pemberian pakan dengan penambahan probiotik pada udang vanname
selama 30 hari menunjukkan hasil berbeda nyata (<0.05) terhadap pertumbuhan
bobot mutlak untuk setiap perlakuan udang vanname. Hasil perhitungan
pertumbuhan bobot mutlak udang vanname yang diberi pakan dengan

penambahan probiotik dapat disajikan pada gambar 5.

Pertumbuhan Mutlak

18,50 18,30
18,00
O 17,43
= 17,50 -
= |
2 17,00 | 16,73
g 16,50 - 7
o \ /
16,00 -
7
15,50 Lt
A B C D
Perlakuan

Gambar 5. Pertumbuhan bobot mutlak udang vanname selama penelitian
Berdasarkan gambar 5, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
pertumbuhan bobot mutlak udang vanname yang diberi pakan dengan
penambahan probiotik yang paling tertinggi pada perlakuan C dengan berat
18,30 gram dan terendah pada perlakuan A dengan berat 16.50 gram.
Pertumbuhan berat udang vanname yang dipelihara selama 30 hari pada
perlakuan yang menggunakan probiotik memberikan pertumbuhan berat yang

lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pemberian probiotik. Hal ini dikarenakan
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probiotik yang diberikan mampu memacu pertumbuhan udang vanname
berdasarkan pernyataan (Basir, 2013) penggunaan probiotik membantu
penyerapan nutrisi pakan kedalam tubuh dan mampu meningkatkan imunitas
tubuh udang sehingga memacu pertumbuhan udang yang dipelihara menggunakan
probiotik. Proses penyerapan makanan didalam saluran pencernaan dapat
dipengaruhi oleh pemberian probiotik dalam pakan. Bakteri Lactobacillus juga
berperan membantu_penyerapan vitamin dengan cara mensintesis vitamin dari
nutrisi yang kompleks serta menyerap antioksidan sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan dan melindungi udang dari bahan yang berbahaya.

Probiotik dalam saluran pencernaan udang vaname menzekresikan enzim-
enzim pencernaan seperti amylase (Muhammad 2013). Selanjutnya dikatakan
bahwa enzim yang disekresikan ini jumlahnya meningkat juga sesuai dengan
dosis probiotik yang-ditambahkan dalam pakan dan jumlah pakan yang akan
dicerna juga ikut meningkat, peningkatan daya cerna pakan berarti bertambahnya
juga jumlah peningkatan nutrient yang tersedia dapat diserap oleh tubuh udang,
sehingga protein dan perturmbuhan udang juga meningkat. Namun pemberian
probiotik terlalu'tinggi tidak akan memberikan dampak positif pada pertumbuhan.
Hal ini ditunjukkan pada perlakuan D dimana terjadi penurunan pertumbuhan
pada dosis probiotik tertinggi. Menurunya pertumbuhan pada perlakuan D dapat
disebabkan karena terlalu tingginya populasi bakteri sehingga menimbulkan
persaingan pertumbuhan bakteri dalam pengambilan nutrisi atau subtrat.
Persaingan yang tinggi antar bakteri menyebabkan aktivitas bakteri pencerna

dalam usus menjadi terhambat (Apriyan, 2021).
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4.2. Laju Pertumbuhan Harian
Hasil pengukuran laju pertumbuhan harian udang vaname yang diberi
pakan dengan penambahan probiotik Lactobacillus Plantarum dengan dosis

yang berbeda dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Laju pertumbuhan harian

Berdasarkan Gambar 6, hasil penelitian menunjukkan: bahwa laju
pertumbuhan harian. tertinggi terdapat pada perlakuan C dan yang terendah pada
perlakuan A.

Berdasarkan analisis data’ (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan
probiotik pada pakan dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan udang vaname pada perlakuan C dengan penambahan
probiotik sebanyak 15 ml.

Laju pertumbuhan harian tertinggi didapatkan pada perlakuan C, tingginya
laju pertumbuhan harian pada perlakuan C dikarenakan pemberian probiotik
dengan dosis yang cukup sehingga udang dapat mencerna pakan dengan baik.

Pemberian pakan dengan penambahan probiotik yang cukup dapat menghasilkan
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efesiensi pakan serta dapat meningkatkan pertumbuhan lebih baik dibandingkan
dengan yang tidak menggunakan probiotik pada pakan udang vaname.

Penggunaan pakan pada udang menunjukkan presentase pakan yang dapat
dimanfaatkan oleh tubuh udang, besar atau kecilnya nilai efesiensi pakan tidak
ditentukan oleh berapa banyak pakan yang diberikan karena adanya keseimbangan
antara bakteri yang sudah ada dengan bakteri yang masuk ke dalam pencernaan,
sehingga saluran pencernaan udang lehih baik dalam mencerna dan menyerap
nutrisi pakan. Hal ini sesual dengan (Mulyadi, 2011) bahwa aktivitas bakteri
dalam pencernaan organisme budidaya akan berubah dengan cepat apabila ada
suatu mikroba yang masuk melalui pakan atau air yang dapat menyebabkan
terjadinya perubahan keseimbangan bakteri yang sudah ada dan bakteri yang
masuk dalam saluran pencernaan.

Perlakuan A memberikan hasil terendah dibandingkan dengan perlakuan
B dan perlakuan D dikarenakan tidak adanya penambahan probiotik pada pakan
udang vaname, hal ini’ karena pakan tidak dicerna dengan baik oleh udang
sehingga menyebabkan kurangnya efisiensi pakan dan daya serap pakan sehingga
pertumbuhan dan perkembanganya juga ikut melambat.
4.3 Tingkat Kelangsungan Hidup

Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan
hidup udang vaname dengan penambahan probiotik yang berbeda tiap perlakuan

selama penelitian dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Sintasan udangvaname selama penelitian

Tingkat kelangsungan hidup udang vanname pada Gambar 7, tertinggi
pada perlakuan C, tingginya tingkat kelangsungan hidup yang diperoleh diduga
karena pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh udang serta
probiotik sehingga mampu mempertahankan kondisi kualitas air tetap stabil. Hal
ini sesuai dengan pernyataan (Ayoola, 2013), menyatakan bahwa Lactobacillus
dapat digunakan sebagai agen probiotik dalam budidaya, untuk meningkatkan
kesehatan, sintasan dan pertumbuhan Kinerja.

Berdasarkan hasil analisis (ANOVA) menunjukkan bahwa pemberian
probiotik pada pakan dengan dosis yang berbeda menunjukkan pengaruh nyata
pada sintasan udang vaname. Perlakuan C dengan penambahan probiotik dengan
dosis 15 ml diperoleh dengan hasil tertinggi 91.67% dan terendah pada perlakuan

A tanpa penambahan probiotik dengan hasil 83.33%.
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4.4 Rasio Konversi Pakan
Rasio konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang
diberikan dengan pertambahan berat badan selama masa penelitian. Rasio

konversi pakan masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Rasio konversi pakan udang vanname

Pada Gambar ‘8 menunjukkan bahwa penambahan probiotik Lactobacillus
plantarum dengan dengan dosis yang berbeda pada perlakuan A hasil FCR yang
diperoleh yaitu 0.74, perlakuan B- 0.72, perlakuan C 0.69 dan perlakuan D
sebanyak 0.72. = Menurut Widiarto et al.(2012) mengemukakan bahwa besar
kecilnya nilai Rasio konversi pakan tidak hanya ditentukan oleh jumlah pakan
yang diberikan, melainkan juga dipengaruhi oleh bobot setiap udang, umur,
kualitas air, cara pemberian pakan dan frekuensi pemberian pakan. Semakin kecil
konversi pakan berarti tingkat efisiensi pemanfaatan lebih baik, sebaliknya apabila
konversi pakan besa, menggambarkan tingkat efisiensi pemanfaatan yang dicapai,

hal ini sesuai dengan pendapat (widyastuti, 2010), semakin kecil nilai FCR berarti
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pakan semakin berkualitas, hal ini menunjukkan bahwa jumlah pakan yang
dikonsumsi lebih besar daripada pakan yang tersisa.

Hasil terbaik terdapat pada perlakuan C vyaitu 0.69 (Gambar 8).
Penambahan probiotik berpengaruh terhadap FCR karena kemampuan micro
organisme dalam probiotik dapat memecah molekul-molekul kompleks dari pakan
menjadi lebih sederhana (Azhar, 2018). Prinsip dasar kerja probiotik adalah
pemanfaatan kemampuan mikroorganisme dalam memecah atau menguraikan
rantai panjang karbohidrat, protein dan lemak yang menyusun pakan yang
dierikan.

4.5. Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang mutlak untuk diperhatikan
secara khusus. Kualitas yang buruk dapat mengakibatkan udang yang
dibudidayakan akan mati. Kualitas air yang dimonitoring pada penelitian ini yaitu
suhu, pH dan salinitas. Kisaran parameter kualitas air pada penelitian ini dapat
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Parameter Kualitas Air

Parameter Perlakuan Nilai

A B C D optimum
Suhu (°C) 27-30 27-30 28-30 27-30 25-32°C
Salinitas 29-32 ppm  28-30 ppm  28-30 ppm  28-30 ppm  0,5-49 ppt
(ppt)
pH 7,9-8,4 7,8-8,8 7,9-8,8 7,9-8,8 7,2-8,21
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Nilai parameter kualitas air meliputi suhu, Salinitas dan pH menghasilkan
bahwa media pemeliharaan selama penelitian menunjukkan Kkisaran yang masih
normal dan sesuai dengan kebutuhan udang vanname untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya. Nilai kisaran suhu selama penelitian yaitu 27-30 °C.
Suhu tersebut masih tergolong dalam kondisi yang normal sesuai dengan
pernyataan (Herdianti, 2015), menyatakan bahwa kisaran suhu yang diperlukan
budidaya udang yang. baik berkisar antara 28-30°C, sedangkan menurut (Ndhif,
2016) suhu-optimal untuk pertumbuhan udang vanname adalah berkisar antara
26-32°C. Karena pada suhu tersebut merupakan suhu yang baik untuk proses
metbolisme dan pencernaan makanan dengan baik, sehingga diikuti pertumbuhan
dan kelangsungan hidup pula serta suhu air juga dapat mempengaruhi kelarutan
oksigen didalam. perairan dan berpengaruh terhadap proses kimia dan biologi
perairan.

Salinitas atau biasa disebut kadar garam dalam air adalah salah satu
kualitas air yang penting untuk diukur. Untuk mengetahui kadarnya dalam air
pemeliharaan "udang vanname. Pada penelitian ini kisaran salinitas selama
penelitian 28-30 ppt. salinitas tersebut masih tergolong normal, sesuai dengan
pernyataan (Abdul, 2016) kisaran salinitas optimal untuk udang berkisar antara
15-30 ppt. salinitas berperan dalam osmoregulasi udang dan juga proses moulting.
Pada salinitas terlalu tinggi, pertumbuhan udang terganggu karena pada proses
osmoregulasinya terganggu. Pengaturan osmoregulasi mempengaruhi metabolism
tubuh udang dalam menghasilkan energy. Pada lingkungan hiperosmotik, udang

akan cenderung meminum air lebih banyak kemudian insang dan permukaan
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tubuh membuang natrium Kklorida. Sedangkan salinitas rendah (hipoosmotik)
udang akan menyeimbangkan perolehan air dengan mengekresikan banyak urin.
Mortalitas udang yang tinggi juga dapat disebabkan karena adanya perubahan
salinitas secara cepat (Supriatna, 2020).

pH atau sering disebut derajat keasaman adalah kondisi perairan yang
bersifat asam, basa dan netral. Hasil pengukuran ph pada penelitian ini yaitu
berkisar antara 7-8-8,8. Keadaan ini masih cukup normal untuk kegiatan budidaya
udang vanname ditambak.-(Arsad, 2017) menyatakan kisaran nilai pH yang baik
untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vanname berkisar antara 7,0-
8,5. Sedangkan menurut (Syadillah, 2020) menyatakan Kisaran nilai pH yang baik
untuk pertumbuhan dan sintasan udang vanname vyaitu berkisar antara 7,2-8,21.
Nilai pH yang terlalu rendah (asam) akan membuat udang vanname menjadi
lembek akibat penyerapan kalsium tidak dapat berlangsung dengan baik,
sedangkan pada kondisi-pH tinggi (basa) akan membuat peningkatan amoniak
yang bersifat racun -bagi udang vanname. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Supriatna, 2020) pada pH perairan yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat

menyebabkan stress pada udang dan rendahnya kelangsungan hidup udang.
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V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan selama satu bulan pada udang vanname

(Litopenaeus vanname), didapatkan kesimpulan bahwa penambahan probiotik

p\KASs »
\ \ A"'# 4,,//
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LAMPIRAN

Lampiranl. Tabel Pertumbuhan bobot mutlak udang vaname (Litopenaeus

vannamei)

Sampling Berat (g) Rata-  rerata

rata

Ulangan hari ke-
Perlakuan

(control)

B (10

00.0

D (20%)

Simbol Beda
Rerata +
Nyata
NO BAK: 1 2 3 LPS (g)
A 16.1 17.2 16.9 16.73 0.6 a
B 17 17.7 17.6 17.43 0.4 B
C 18.4 18.2 18.3 18.30 0.1 A
D 16.6 16.3 17 16.63 0.4 Ab
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Lampiran 2. Hasil Analisis Statistik Pertumbuhan Berat Mutlak Udang Vaname
yang Diberikan Probiotik dengan Dosis yang Berbeda.
Anova: Single Factor

SUMMARY
Groups Count  Sum Average Variance
Column 1 5 691 13.82 52.092
Column 2 5 714 14.28 47.617
Column 3 5 728 14.56 42.073
ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value F crit
Between
Groups 1.396 2 0.698 3.885293835 0.98535726 0.014769153
Within
Groups 567.128 12 47.26066667
Total 568.524 14
Perlu di uji
lanjut
Duncan??
Subset
Perlakuan N 2 3
4 3 16.6333
1 3 16.7333 16.7333
2 3 17.4333
3 3 18.3000
Sig. 760 .058 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .150.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

b. Alpha = 0.05.
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Lampiran 3. ANOVA Laju Pertumbuhan Harian Udang Vaname yang Diberikan
Probiotik dengan Dosis yang Berbeda

Rata-

Perlakuan 1 2 3 Rata
A 3.25 3.46 3.80 3.51
B 3.33 3.51 3.95 3.60
C 3.42 3.60 4,22 3.75
D 3.30 3.49 3.93 3.57

Anova: Single Factor

SUMMARY

Groups Count Sum Average Variance
A 4 14.4 3.6 0.006666667
B 4 15.25333333 3.813333333 0.011822222
C 4 15.94666667 3.986666667 0.027022222
D 4 15.08 3.77 0.015266667
ANOVA

Source of

Variation SS df MS F P-value F crit
Between

Groups 0.302788889 3 0.10092963 6.64253504 0.006802419 3.490295
Within

Groups 0.182333333 12 0.015194444

Total 0.485122222 15

Data
Duncan®P
Subset

Sampling N 1

1.00 4 3.6625

2.00 4 3.7650

3.00 4 3.9150

Sig. 074

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =
.029.
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a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
4.000.
b. Alpha = 0.05.

Lampiran 4. Tabel Tingkat Kelangsungan Hidup Udang Vaname yang diberikan
Probiotik dengan Dosis yang Berbeda
Sampling

Perlakuan  Ulangan i ke-0 mpling Sampling Sampling

A
(Kontrol)
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Lampiran 5. Hasil Analisis Statistik Tingkat Kelangsungan Hidup Udang Vaname

yang Diberikan Probiotik dengan Dosis yang berbeda
Anova: Single
Factor

SUMMARY

Groups Count Sum  Average Variance
Column 1 4
Column 2
Column 3
Column 4

490294819

Ulangan

Means for groups in
displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .083.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
b. Alpha = 0.05.
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Lampiran 6: Dokumetasi penelitian

Wadah Penelitian
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Proses Pembuatan pakan
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Lampiran 7. Surat Keterangan Bebas Plagiat
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